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 ABSTRAK 

RIZA UMAMI 1402030202 : Eksperimentasi Pembelajaran Matematika 
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Open-Ended 
Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Muhammadiyah 05 
Medan Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Maret 
2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) bagaimana kemampuan koneksi 
matematis siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 2017/2018 yang 
diajarkan dengan model pembelajaran Open-Ended. (2) bagaimana kemampuan 
koneksi matematis siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 
2017/2018 yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. (3) apakah 
terdapat perbedaan yang nyata atas kemampuan koneksi matematis siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiya 05 Medan T.P 2017/2018 yang diajarkan dengan model 
pembelajaran Open-Ended dan yang diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 05 
Medan T.P 2017/2018 sejumlah 66 orang siswa. Sampel penelitian ini adalah 
kelas VIII-A sejumlah 33 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B 
sejumlah 33 siswa sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan metode tes. Dalam penelitian ini digunakan uji z dan uji 
prasyarat yaitu, uji normalitas dengan metode lilliefors dan uji homogenitas. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
nyata atas kemampuan koneksi matematis siswa dengan model pembelajaran 
Open-Ended dibandingkan dengan kemampuan koneksi matematis siwa dengan 
model pembelajaran konvensional dilihat dari nilai rata-rata post-test  setiap kelas. 
Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 89,879 dan nilai rata-rata kelas kontrol 
adalah 86,181, jadi dapat dilihat bawha kemampuan koneksi matematis siswa 
lebih baik dengan menggunakan model pembelajaran Open-Ended dibandingkan 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

Kata kunci: eksperimen pembelajaran matematika, model pembelajaran 
Open-Ended 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang Masalah  

Pendidikan matematika merupakan hal yang penting di dalam proses 

pembelajaran di sekolah, terutama pada jenjangn pendidikan dasar dan menengah. 

Pembelajarana matematika pada pendidikan dasar dan menengah bertujuan 

memberikan penekanan pada penataan penalaran dan pembentukan sikap siswa dan 

memberikan penekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika,baik dalam 

kehidupan sehari–hari, maupun dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan 

lainnya. Keterampilan dalam penerapan matematika dalam kehidupan sehari–hari, 

mempelajari pengetahuan lain merupakan kemampuan koneksi matematis yang 

membantu siswa mempelajari pelajaran matematika. Apabila siswa mampu 

mengaitkan ide–ide matematika maka pemahaman matematikanya akan semakin 

dalam dan bertahan lama karena mereka mampu melihat keterkaitan anatar topik 

dalam matematika, dengan konteks selain matematika, dan dengan pengalaman hidup 

sehari–hari. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, 

baik sekolah dasar maupun sekolah menengah. Matematika memiliki ciri-ciri yaitu : 

memiliki objek kajian yang abstrak, mendasarkan diri pada kesepakatan-kesepakatn, 

dan dijiwai dengan kebenaran konsistensi. Disamping itu matematika diberikan 

dengan tujuan untuk membantu peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
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analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama serta untuk 

meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang lebih menarik 

serta membuatpeserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran sehingga alur proses 

pembelajaran tidak hanya berasal dari guru  menuju peserta didik, bahkan peserta 

didik juga bisa saling mengajar dengan sesama peserta didik dan belajar secara 

koopertif. Salah  satu  pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif yaitu cooperative 

learning atau  pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan sistem 

pengajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama 

dengan sesama peserta didik melalui tugas-tugas yang terstrukur.  

Koneksi matematika diartikan sebagai keterkaitan antara topik yang dibahas 

dengan topik yang lainnya. Keterkaitan di sini bisa antar topik dalam matematika, 

keterkaitan matematika dengan mata pelajaran lain, atau keterkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Ada dua tipe umum koneksi matematik menurut NCTM 

(National Council of Teacher of Mathematis) (1989:146), yaitu modeling connections 

dan mathematical connections. Modeling connections merupakan hubungan antara 

situasi masalah yang muncul di dalam dunia nyata atau dalam disiplin ilmu lain 

dengan representasi matematiknya, sedangkan mathematical connections adalah 

hubungan antara dua representasi yang ekuivalen, dan antara proses penyelesaian dari 

masing-masing representasi. 
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Tanpa koneksi, anak-anak harus belajar dan mengingat terlalu banyak 

keterampilan dan konsep yang terisolasi bukannya mengenali prinsip umum yang 

relevan dari beberapa area pengetahuan. Ketika ide-ide matematika setiap hari 

dikoneksikan pada pengalamannya, baik di dalam maupun di luar sekolah, maka 

anak-anak akan menjadi sadar tentang kegunaan dan manfaat dari matematika. Hal 

ini sesuai dengan NCTM (National council of Teacher of Mathematics) (2000) yang 

menyatakan bahwa, melalui koneksi matematis maka pengetahuan siswa akan 

diperluas, siswa akan memandang matematika sebagai suatu kesatuan yang utuh 

bukan sebagai materi yang berdiri sendiri, serta siswa menyadari kegunaan dan 

manfaat matematika baik disekolah maupun diluar sekolah. Dengan demikian, siswa 

tidak hanya bertumpu pada salah satu konsep atau meteri matematika yang sedang 

dipelajari, tetapi secara tak langsung siswa memperoleh berbagai konsep/area yang 

berbeda, baik di dalam matematika maaupun di luar matematika. Jadi sangatlah 

penting agar siswa dapat mengkoneksikan antara ide-ide pengetahuan tersebut, yang 

akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

Dari hasil tes dan evaluasi PISA (Programme for International Students 

Assessment) 2015 performa siswa-siswi Indonesia masih tergolong rendah. Berturut-

turut rata-rata skor pencapaian siswa-siswi Indonesia untuk sains, membaca, dan 

matematika berada di peringkat 62, 61, dan 63 dari 69 negara yang dievaluasi. 

Peringkat dan rata-rata skor Indonesia tersebut tidak beda jauh dengan hasil tes dan 

survey PISA terdahulu pada tahun 2012 yang juga berada pada kelompok penguasaan 

materi yang rendah. 
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Melihat dari indikator utama rata-rata skor pencapaian siswa-siswi Indonesia di 

bidang sains, membaca, dan matematika memang mengkhawatirkan. Apalagi kalau 

yang dilihat adalah peringkat dibandingkan dengan negara lain. Tersirat kekhawatiran 

kita tentang kemampuan daya saing kita pada masa yang akan datang. Jangankan 

dibandingkan dengan singapura yang menjuarai semua aspek dan indikator penilaian, 

dengan sesama negara Asia Tenggara yang lainpun kita tertinggal. Tercatat Vietnam 

yang jauh di peringkat atas dan Thailand yang juga unggu di atas Indonesia. Pada sisi 

lain, peringkat Indonesia sebenarnya naik dari hasil tes dan survey PISA 2012. 

Contohnya untuk bidang matematika dari PISA 2012 berada di peringkat 64 dari 65 

negara yang dievaluasi. 

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah mengembangkan aktivitas dan 

kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi serta pengalaman belajar yang 

terfokus pada: learning how to learn, learning how to do, learning how to live 

together, dan learning to be (a good citizen). Pembelajaran kooperatif dikembangkan 

dari pemikiran, nilai-nilai demokrasi, belajar aktif, perilaku kerja sama, dan 

menghargai pluralisme dalam masyarakat yang multikultural. Arends (1989) 

mengemukakan bahwa setidaknya terdapat tiga tujuan utama dari pembelajaran 

kooperatif, yaitu (1) peningkatan prestasi akademis, (2) hubungan sosial, (3) 

keterampilan bekerja sama dalam memecahkan permasalahan.  

Pembelajaran yang selama ini biasa diterapkan di kelas adalah dengan 

menggunakan metode ekspositori, dengan menganut persepsi lama yaitu menganggap 

bahwa guru sebagai sumber informasi dan pikiran seorang anak sebagai kertas 
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kosong yang putih bersih dan siap menunggu coretan-coretan berupa pengetahuan 

dari gurunya. Sudah merupakan tugas guru untuk mengajar peserta didik dengan 

muatan-muatan informasi dan pengetahuan. Guru menerangkan, peserta didik 

mendengarkan, dan mengerjakan soal. Pembelajaran semacam ini membuat peserta 

didik pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran yang dapat menimbulkan 

kejenuhan dan kurangnya pemahaman konsep, sehingga peserta didik kurang 

termotivasi untuk belajar dan pada akhirnya akan mengakibatkan rendahnya hasil 

belajar peserta didik.  

Masalah Open-Ended merupakan suatu masalah yang diformulasikan 

sedemikian sehingga memiliki kemungkinan beragam jawaban benar baik ditinjau 

dari cara maupun hasil (Suryadi, 2005). Dengan penyajian masalah Open-Ended 

memungkinkan proses perdebatan di antara siswa dalam upaya mempertahankan 

jawabannya masing-masing yang berbeda akan menjadi lebih aktif. Pengkondisian 

seperti itu pada gilirannya memiliki kemungkinan akan mendorong siswa untuk 

terlatih membuat koneksi antar topik di dalam matematika. 

Pendekatan Open-Ended adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pada pemberian soal-soal yang memiliki multi jawaban yang benar atau cara 

penyelesaian lebih dari satu cara. Dalam pendekatan ini siswa dapat melakukan 

investigasi dan eksplorasi secara bebas terhadap soal yang diberikan. Jadi yang 

menjadi perhatian penting dalam upaya menggunakan pendekatan open ended adalah 

mengkonstruksi jenis soal. Menurut Nohda (Mina, 2006) dengan adanya soal tipe 
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terbuka memberikan kesempatan bagi guru untuk membantu siswa dalam memahami 

dan memperkaya gagasan atau ide matematika sejauh dan sedalam mungkin. 

Penggunaan pembelajaran Open-Ended diharapkan dapat menciptakan situasi 

belajar yang menyenangkan, mendorong siswa belajar dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengkonstruksi konsep-konsep yang dipelajarinya sehingga 

tercapainya hasil belajar siswa yang baik. Hudiono (Lambertus, dkk. 2013:75) 

menyebutkan pembelajaran Open-Ended dalam pembelajaran matematika bertujuan 

menciptakan suasana pembelajaran agar siswa memperoleh pengalaman dalam 

menemukan sesuatu yang baru melalui pembelajaran. Tujuan pembudayaan 

pembelajaran Open-Ended adalah membantu mengembangkan aktivitas dan berpikir 

matematis siswa secara serempak dalam pemecahan masalah. Dengan pemberian 

suatu masalah kepada siswa akan menimbulkan rasa ingin tahunya, bagaimana cara 

menyelesaikanya, konsep yang bagaimana yang diperlukan untuk pemecahannya dan 

metode apa yang tepat digunakan untuk penyelesaiannya. Hal tersebut akan 

mendorong siswa menggunakan pengetahuannya yang telah dimiliki dan mencari 

yang perlu diketahui untuk memecahkan masalah tersebut. 

Berdasarkan penyataan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Eksperimentasi pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Open-Ended terhadap koneksi matematis siswa SMP 

Muhammadiyah 5 Medan T.P 2017/2018”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Proses belajar mengajar masih berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif 

dalam menerima informasi, pengetahuan dan keterampilan dari guru.  

2. Kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan  pembelajaran.  

3. Masih rendahnya koneksi matematis siswa 

4. Kurangnya model pembelajaran yang diterapkan oleh guru untuk mengembangkan 

koneksi matematis siswa.  

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah eksperimentasi pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Open-Ended terhadap kemampuan 

koneksi matemtais siswa pada pokok bahasan dalil pythagoras pada siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 5 Medan. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah di 

atas, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah kemampuan koneksi matemais siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 05 Medan T.P 2017/2018 yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Open-Ended? 

2. Bagaimana kemampua koneksi matematis siswa kelas VIII  SMP 

Muhammadiyah 05 Medan T.P 2017/2018 yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang nyata atas kemampuan koneksi matematis 

siswa SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 2017/2018 yang diajarkan dengan 

model pembelajaran Open-Ended dan yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kememapuan koneksi matemtis siswa kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 2017/2018 yang diajarkan dengan 

model pembelajaran Open-Ended? 

2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 2017/2018 yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional? 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang nyata atas kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas VIII SMP Muahmmadiyah 05 Medan T.P 



9 
 

2017/2018 yang diajarkan dengan model pembelajaran Open-Ended dan 

yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi siswa: dari hasil penelitian ini siswa akan dilatih untuk selalu aktif dalam 

mengikuti pembelajaran matemtika yang akan berdampak berkembangnya koneksi 

matematis siswa. 

2. Bagi guru: melalui hasil penelitian, akan memberi masukan pada guru dalam 

menentukan  strategi dan model belajar yang tepat, yang dapat menjadi alternatif 

lain dalam mata pelajaran matematika.  

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam meningkatkan 

perkembangan koneksi matematis siswa. 

4. Bagi peneliti: untuk menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti mengenai 

model-model pembelajaran yang mampu mengembangkan koneksi matematis 

siswa. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Tinjauan Teoritis 

      1. Pengertian Belajar  

Belajar merupakan hal yang tidak akan pernah dipisahkan dari kehidupan kita. 

Belajar pada diri manusia terjadi dari ia lahir hingga ia meninggalkan dunia ini. 

Belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk 

menghasilkan suatu perubahan, menyangkut pengetahuan, keterampilan sikap dan 

nilai-nilai. Dalam keseluruhan proes pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 

merupakan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami siswa 

sebagai anak didik.  

Belajar dapat didefenisikan sebagai proses menciptakan hubungan sesuatu yang 

sudah ada dengan sesuatu yang baru. Sebagaimana halnya yang dikemukakan Bruner 

bahwa belajar adalah proses aktif siswa dalam mengkonstruk (membangun) 

pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Sesuatu yang 

baru tersebut tidak hanya berupa pengetahuan akan tetapi dapat berupa keterampilan, 

sikap, kemauan, kebiasaan maupun perbuatan-perbuatan. 

Berikut ini adalah beberapa defenisi belajar dari beberapa ahli, yaitu : 
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• Menurut sudjana ( 2010 ) mendefinisikan belajar ialah suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada diri sseseorang. 

• Menurut Slameto ( 2010 ) menjelaskan bahwa belajar adalah proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu pengetahuan tingkah laku yang 

baru, secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

• Menurut Damyati dan Mudjoyono ( 2013 ) menjelaskan bahwa belajar adalah 

terjadinya perubahan mental pada diri siswa. 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa semua aktivitas 

mental atau psikis yang dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan 

tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan sebelum belajar. 

     2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah suatu upaya membelajarkan siswa. Upaya yang dimaksud 

adalah  aktivitas guru memberi bantuan, memfasilitasi, menciptakan kondisi yang 

memungkinkan siswa dapat mencapai atau memiliki kecakapan, keterampilan, dan 

sikap. Pembelajaran tidak terlepas dari subyek yang dibelajarkan, materi ajar, dan 

subyek pengajar. Siswa sebagai subyek yang dibelajarkan adalah manusia yang 

memiliki persepsi, perhatian, pemahamann, daya nalar (kemampuan berpikir 

rasional), motivasi, budaya, dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungannya.  

Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu 

logika adalah unsur terbentuknya matematika. Menurut Soedjadi (Sihombing, 
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2007:3) bahwa: “Matematika memliki karateristik-karakteristik tertentu seperti objek-

objek kajiannya abstrak, pola pikir deduktif, bertumpu pada kesepakatan, simbol-

simbol yang kosong dari arti, dan menganut kebenaran konsistensi”.  

Pembelajaran matematika adalah suatu upaya atau kegiatan (merancang dan 

menyediakann sumber-sumber belajar, membantu atau membimbing, memotivasi, 

mengarahkan) dalam membelajarkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajarann. 

Sihombing (2007:5) menyatakan bahwa: 

Tujuan Pembelajaran adalah :  

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 

melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 

kesamaan, perbedaan, konsistensi, dan inkonsistensi.  

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin 

tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.  

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.  

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan secara matematis antara lain melalui 

pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan 

gagasan”.  

Berdasarkan kutipan terssebut, dalam pembelajaran matematika, guru dituntut 

untuk melatih cara berpikir dan bernalar siswa, mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah, menarik kesimpulan, mengembangkan aktivitas kreatif, dan 
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mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi secara sistematis. Siswa 

diharapkan dapat mengkostruksi sendiri pengetahuannya dengan bantuan guru, 

seolah-olah siswa sendiri yang menemukan konsep dan prinsip matematika tersebut, 

sehingga dapat meningkat pemahaman dan rasa memiliki siswa terhadap matematika. 

Dengan demikian, melalui pembelajaran matematika, siswa terbiasa melakukan 

penyelidikan dan menemukan sesuatu untuk dirinya.  

Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh 

pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak 

dimiliki dari sekumpulan objek. Namun, semua itu harus disesuaikan dengan 

perkembangan kemampuan siswa, sehingga pada akhirnya akan sangat membantu 

kelancaran proses pembelajaran matematika disekolah.  

     3. Penelitian Eksperimen 

Wiersma (1991:99) mendefinisikan eksperimen sebagai situasi penelitian yang 

sekurang-kurangnya satu variabel bebas, yang disebut sebagai variabel 

eksperimental, sengaja dimanipulasi oleh peneliti. Menurut Davis (2004) penelitian 

eksperimental didasarkan pada asumsi bahwa dunia bekerja menurut huku-hukum 

kausal. Hukuk-hukum ini esensinya adalah linear, meskipun bersifat komplikasi dan 

interaktif. Tujuan penelitian eksperimental adalah untuk menetapkan hukum sebab-

akibat dengan mengisolasi variabel klausal. Pandangan yang lebih ringan tentang 

asumsi-asumsi filosofis di belakang penelitian eksperimental adalah bahwa “kadang-

kadang” dan “dalam cara yang sama”, dunia bekerja menurut hukum-hukum kausal. 

Dengan demikian, hubungan sebab-akibat mungkin bukan merupakan pandangan 
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akhir dari realita, tetapi penunjukan sebab dan akibat bermanfaat dalam 

keadaan/kondisi yang sama (Davis,2004:3). 

Karakteristik Penelitian Eksperimen 

Penelitian eksperimen pada umumnya mempunyai tiga karakteristik penting, 

yaitu: 

1. Memanipulasi 

Karakteristik pertama yang selalau ada dalam penelitian eksperimen adalah 

adanaya tindakan manipulasi variabel yang secara terencana dialakukan oleh si 

penieliti. Memanipulasi variabel ini tidak mempunyai arti yang negatif seperti yang 

terjadi di luar konteks penelitian. Yang dimaksud dengan memanupulasi yaitu 

tindakan atau perlakuan yang dilakukan oleh seorang peneliti atas dasar pertimbangan 

ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka guna memperoleh 

perbedaan efek dalam variabel terkait. Pada penelitian pendidikan dan penelitian 

tingkah laku, manipulasi variabel, misalnya penelitian mengambil bentuk sifat di 

mana peneliti melaksanakan sesuatu sebagai penentu awal dengan kondisi yang 

bervariasi pada subjek yang diteliti. Misalnya dalam suatu proses penelitian 

laboratorium, dua kelompok yaitu treatment dan kelompok kontrol diberikan suhu 

ruangan yang bertingkat, yaitu dingin, sedang, dan panas. 

2. Mengontrol Variabel 

Karakteristik kedua yang selalu ada dalam penelitian eksperimen yaitu adanya 

kontrol yang secara sengaja dilakukan oleh peneliti terhadap variabel atau ubahan 

yang ada. Mengontrol merupakan usaha peneliti untuk memindahkan pengaruh 



15 
 

variabel lain pada variabel terkait yang mungkin mempengaruhi penampilan variabel 

tersebut. Kegiatan mengontrol suatu variabel atau subjek dalam penelitian 

eksperimen memiliki peranan penting, karena tanpa melakukan kontrol secara 

sistematis, seorang peneliti tidak mungkin dapat melakukan evaluasi dengan 

melakukan pengukuran secara cermat terhadap variabel terkait. Untuk mengatasi hal 

tersebut maka proses eksperiment harus di pisahkan dengan variabel luar yang tidak 

diperlukan tetapi memiliki potensi yang mungkin dapat mempengaruhi hasil 

pengukuran pada variabel terkait. Degan dilakukannya pemisahan variabel luar 

dengan variabel yang diperlukan tersebut, sehingga peneliti yakin bahwa apabila 

terjadi perbedaan pada variabel terkait di antara grup kontrol dan grup treatment yang 

dilakukan oleh peneliti pada variabel bebas. 

3. Melakukan observasi 

Karakteristik ketiga dalam suatu penelitian eksperimen adalah adanya tindakan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti selama proses eksperimen berlangsung. 

Selama proses penelitian berlangsung, peneliti melakukan observasi terhadap kedua 

kelompok tersebut. Tujuan melakukan observasi adalah untuk melihat dan mencatat 

fenomena apa yang muncul yang memungkinkan terjadinya perbedaan diantara kedua 

kelompok. 

Dalam proses eksperimen yang biasanya ada dua kelompok variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat, maka peneliti dianjurkan untuk lebih melakukan 

pengamatan pada variabel terkait, yaitu variabel yang biasanya menerima akibat 

terjadinya perubahan secara sistematis dalam variabel bebas. 
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     4.Kemampuan Matematis 

Kondalkar (2007:48) menyatakan bahwa kemampuan adalah kapasitas 

seseorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 

Kemampuan matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental, berpikir, menelaah, 

memecahkan masalah siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 

Kemampuan matematika setiap siswa berbeda-beda, ada siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Untuk mendapatkan kategori tersebut, maka 

perlu di buat acuan konversi nilai dari hasil tes kemampuan matematika siswa.  

Adapun kemampuan matematis yang ingin dicapai dalam penilaian proses 

matematika adalah: 

1. Matematisasi 

Matematis digunakan untuk menggambarkan kegiatan matematika dasar 

yang terlibat dalam bentuk mentransformasi masalah yang didefinisikan 

dalam kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk matematis (yang mencakup 

struktur, konsep, merumuskan model) atau menafsirkan, mengevaluasi hasil 

matematika atau model matematika dalam hubungannya dengan masalah 

kontekstual). 

2. Representasi  
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Pada kemampuan representasi, siswa mempresentasikan hasilnya baik 

daalam bentuk grafik, tabel, diagram, gambar, rumus, dan materi yang 

konkrit. 

Berdasarkan beberapa hal di atas, maka hubungan kemampuan matematis 

dengan koneksi matematis sangat erat karena dengan kemampuan 

matematis siswa bisa mengkoneksikan masalah kontekstual dengan topik-

topik dalam matematika. 

      5. Kemampuan Koneksi Matematis 

Koneksi matematis merupakan dua kata yang berasal dari Mathematical 

connection yang dipopulerkan oleh NCTM (National council of Teacher of 

Mathematics) dan dijadikan sebagai standar kurikulum pembelajaran matematika 

sekolah dasar dan menengah (Sumaeno,2006). Untuk melakukan koneksi terlebih 

dulu harus mengerti dulu dengan permasalahannya dan untuk dapat mengerti 

permasalahannya harus mampu membuat koneksi dengan toipik-topik yang terkait. 

Koneksi matematis merupakan suatu keterampilan yang harus dibangun dan 

dipelajari, kegiatan penyelesaian masalah kontekstuan merupakan aktivitas yang 

membantu siswa dapat mengetahui hubungan berbagai konsep dalam matematika dan 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam mencari 

hubungan suatu representasi konsep dan prosedur, memahami antar topik 

matematika, dan kemampuan siswa mengaplikasikan konsep matematika dalam 

bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut, koneksi 
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matematis tidak hanya menghubungkan anatar topik dalam matematika, tetapi juga 

menghubungkan matematika dengan berbagai ilmu lain dengan kehidupan. Ulep 

(2000:296) menguraikan indikator koneksi matematis sebagai berikut: 

a. Menyelesaikan masalah dengan menggunakan grafik, hitungan numerik, 

aljabar dan representasi verbal, 

b. Menerapkan konsep dan prosedur yang telah diperoleh pada situasi baru. 

c. Menyadari hubungan antar topik dalam matematika. 

d. Memperluas ide-ide matematik. 

Berdasarkan beberapa  pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam mencari hubungan 

suatu representasi konsep dan prosedur, memahami anatar topik matematika, dan 

kemampuan siswa mengaplikasikan koneksi matematika dalam bidang lain atau 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 

penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan 

analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional 

dikelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk 

penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di 

kelas. 

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran  di kelas maupun tutorial. Menurut Arends, model 
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pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya 

tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai kerangka konseptual yang yang melukiskan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. (Agus 

Suprijono 2009: 45) 

      7.  Model Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis 

kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 

diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan 

oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta 

menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta 

didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk 

ujian tertentu pada akhir tugas.    

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekadar belajar dalam kelompok. 

Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan 

pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Roger dan David Johnson (dalam 

Agus suprijono, 2009:58) mengatakan bahwa tidak semua belajar kelompok bisa 

dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur 

dalam model pembelajaran kooperatif harus diterapkan lima unsur tersebut adalah: 

Unsur pertama pembelajaran kooperatif adalah saling ketergantungan positif. 

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua pertanggung 
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jawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang ditugaskan kepada kelompok. 

Kedua, menjamin semua anggota kelompok secara individu mempelajari bahan yang 

ditugaskan tersebut. 

Unsur kedua pembelajaran kooperatif adalah tanggung jawab individual. 

Pertanggungjawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap keberhasilan 

kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatiff adalah membentuk semua anggota 

kelompok menjadi pribadi yang kuat. 

Unsur ketiga pembelajaran kooperatif adalah interaksi promotiof. Unsur ini 

penting dapat menghasilkan saling ketergantungan positif. 

Ciri-ciri interaksi promotif adalah: 

a. Saling membantu secara efektif dan efisien 

b. Saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan 

c. Memproses informasi bersama secara lebih efektif dan efisien 

d. Saling mengingatkan 

e. Saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan argumentasi serta 

meningkatkan kemampuan wawasan terhadap masalah yang dihadapi. 

f. Saling percaya 

g. Saling memotifasi 

Unsur keempat pembelajaran kooperatif adalah keterampilan sosial. Untuk 

mengoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian tujuan peserta didik 

harus: 

a. Saling kenal dan memercayai 
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b. Mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius 

c. Mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

Unsur kelima pembelajaran kooperatif adalah pemrosesan kelompok. 

Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok dapat 

diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan dari kegiatan anggota 

kelompok. Tujuan pemrosesan kelompok adalah meningkatkan efektivitas anggota 

dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai tujuan 

kelompok. 

Adapun tujuan pemebelajaran Kooperatif adalah: 

a. Untuk meningkatkan hasil belajar akademik 

Meskipun banyak tujuan lainnya dalam metode pembelajaran kooperatif, 

namun tujuan utamanya adalah untuk membuat proses belajar efektif dan 

efisian sehingga meningkatkan hasil akademik siswa. 

b. Mengajarkan siswa untuk menerima perbedaan dan keragaman 

Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk memberikan pendapat dan 

berfikir bersama sehingga memunculkan keragaman pendapat yang kemudian 

harus disimpulkan untuk satu tujuan bersama. Dengan demikian ada 

ketergantungan antara siswa satu dengan yang lain. 

c. Mengembangkan keterampilan sosial 

Pembelajaran kooperatif melibatkan interaksi antar siswa sehingga 

menigkatkan kemampuan bersosial. 

    8.  Model pembelajaran kooperati dengan tipe Open-Ended 
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Model pembelajaran Open-Ended merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang menyajikan suatu permasalahan yang 

memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu. Syaban (2008:1) 

model pembelajaran Open-Ended dapat memeberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman menemukan, mengenali, dan 

memecahkan masalah dengan beberapa teknik. Pada model pembelajaran open-ended 

masalah yang diberikan adalah masalah yang bersifat terbuka. Syafruddin (2008:1) 

mengemukakan bahwa “ sifat keterbukaan dari suatu masalah dikatakan hilang 

apabila ada hanya satu jawaban dari suatu permasalahan”. 

Adapun dasar keterbukaan masalah diklasifikasikan dalam tiga tipe yaitu: 

a. Proses yang terbuka yaitu menekankan pada cara dan strategi yang berbeda 

dalam menemukan solusi yang tepat. 

b. Hasil akhir yang terbuka yaitu ketika soal memiliki jawaban akhir yang 

berbeda-beda. 

c. Cara untuk mengembangkan yang terbukayaitu ketika soal menekankan 

pada siswa dapat mengembangkan soal baru berdasarkan soal awal yang 

diberikan. 

Pembelajaran dengan model Open-Ended dapat diawali dengan menyajikan 

masalah-masalah terbuka kepada siswa. Kemudian kegiatan pembelajaran harus 

mengarahkan dan membawa siswa dakam menjawab masalah sehingga merangsang 

kemampuan intelektual dan pengalaman siswa dalam proses menemukan suatu yang 

baru.  
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Tujuan dari pembelajaran Open-Ended problem ialah untuk membantu 

mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematik siswa melalui problem 

solving secara simultan. Dengan kata lain, kegiatan kreatif dan pola pikir matematik 

siswa harus dikembangkan semaksimaal mungkin sesuiai dengan kemampuan setiap 

siswa. Hal yang perlu diperhatikan adalah memberi kesempatan siswa untuk berpikir 

dengan bebas sesuai dengan minat dan kemampuan. Ciri-ciri bahwa kegiatan siswa 

dan kegiatan matematika disebut terbuka jika memenuhi ketiga aspek berikut: 

a. Kegiatan siswa harus terbuka, yang dimaksud kegiatan harus terbuka adalah 

kegiatan pembelajaran harus mengakomodasi kesempatan siswa untuk 

melakukan segala sesuatu secara bebas sesuai kehendak mereka. 

b. Kegiatan matematika merupakan ragam berpikir. 

c. Kegiatan matematika adalah kegiatan yang didalamnya terjadi proses 

pengambstaksian dari pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari ke 

dalam dunia matematika atau sebaliknya. 

d. Kegiatan  siswa dan kegiatan matematika merupakan satu kesatuan. 

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam pembelajaran dengan model open-ended 

yaitu: 

1) Orientasi siswa pada masalah matematika Open-Ended 

Guru memaparkan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 

diperlukan, dan memotivasi siswa agar terlibat padaa aktivitas pemecahan 

masalah. Siswa menginventarisasi dan mempersiapkan logistik yang 
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diperlukan daalam proses pembelajaran. Siswa berda dalam kelompok yang 

tekah ditetapkan. 

2) Mengorganisasi siswa dalam belajar pemecahan masalah. 

Guru membanatu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah yang dipecahkan. Siswa menginvestigasi 

konteks masalah, mengembangkan berbagai perspektif dan pengandaian 

yang masuk akal. 

3) Membimbing penyelidikan baik secara individu maupun dalam 

kelompok. 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan trail and eror atau eksperimen untuk mendapatkan suatu 

pemecahan yang masuk akal, mendapatkan kemungkinan pemecahan dari 

solusi alternatif. Siswa melakukan inkuiri investigasi, dan merumuskan 

kembali masalah, untuk mendapatkan suatu kemungkinan pemecahan dan 

solusi yang masuk akal. Mengevaluasi strategi yang digunakan untuk 

memperkuat argumentasi dan sekaligus untuk menyusun kemungkinan 

pemecahan dan alternatif jawaban. 

4) Mengembangkan dan mempersentasikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai seperti ringkasan, laporan, model-model pemecahan masalah, dan 

membantu dalam berbagai tugas dalam kelompok. Siswa menyusun 
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ringkasan atau laporan baik secara individu atau kelompok dan menyajikan 

dihadapan kelas dan berdiskusi dalam kelas. 

5) Menganalisis dan meengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Guru membantu siswa melakukan refleksi dan mengadakan evaluasi 

terhadap penyelidikan dan proses–proses belajar yang mereka gunakan. 

Siswa mengikuti asesmen dan menyerahkan tugas-tugas sebagai bahan 

evaluasi proses belajar. 

Langkah-langkah Model Pembelajaran Koperatif Open-Ended adalah 

sebagai berikut: 

1) Tahap awal, merupakan tahap persiapan siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, pendekatan atau 

model serta strategi yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, 

mengaktifkan kemampuan dasar siswa, mengaitkan materi sebelumnya serta 

mengaitkan motivassi siswa. 

2) Tahap inti, kegiatan pada tahap ini dibagi dalam tiga aktivitas yaitu: 

• Kegiatan siswa dalam aktivitas pengenalan antara lain membaca dan 

memahami masalah yang ada pada LKS, manjawab pertanyaan yang 

diajukan guru serta menyelesaikan masalah dengan mengkontruksi ide-

ide dan pengetahuan dasar yang dimiliki secara individu. 
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• Kegiatan siswa pada aktivitas pemahaman antara lain menyelesaikan 

masalah didalam kelompok dengan melakukan kolaborasi dan 

penggabungan ide–ide yang diperoleh dari setiap anggota kelompok 

menuju sebuah kesimpulan yang akan dipersentasekan dan dipertanggung 

jawabkan dei depan kelas. Pada saat diskusi kelas, siswa mencatat hal-hal 

penting sebagai bahan sharing pendapat. 

• Pada aktivitas pemantapan, kegiatan yang dilakukan adalah siswa 

memberikan tanggapan dan komentar serta kritikan terhadap jawaban 

atau kesimpulan dari penyelesaian masalah yang telah disampaikan. 

Selain itu guru mengajukan beberapa  pertanyaan untuk memancing 

respon siswa yang belum muncul. 

3) Tahap Akhir 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru mengarahkan siswaa 

untuk membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran. Kegiatan pembelajaran di 

akhiri dengan kegiatan refleksi untuk mengecek pemahaman siswa yaitu 

dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah 

dipelajari. 

 

Kelebiahan dan Kekurangan Model Pembelajaran Open-Ended 

1. Kelebihan model Open-Ended adalah sebagai berikut: 
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• Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering 

mengekspresikan idenya. 

• Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan matematik secara komperhensif. 

• Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon 

permasalahan dengan cara mereeka sendiri 

• Siswa dengan cara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau 

penjelasan. 

• Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan seseuatu dalam 

menjawab permasalahan. 

2. Kelemahan pendekatan Open-Ended. Di samping kelebihan, terdapat pula 

kelemahan dari model Open-Ended, diantaranya 

• Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi 

siswa bukanlah pekerjaan yang mudah 

• Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit 

sehingga banyak siswa mengalami kesulitan bagaimana merespon 

permasalahan yang diberikan. 

• Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan 

jawaban mereka. 

• Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar mereka 

tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi. Kesimpulan 
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pembelajaran dengan model Open-Ended adalah suatu pembelajaran yang 

diawali pemberian masakah yang memiliki metode atau penyelesaian 

yang benar lebih dari satu. 

B.   Kerangka Konseptual 

Adanya aktivitas siswa dalam belajar di dalam kelas menunjukkan keinginan  

dan  minat siswa terhadap  materi yang sedang dipelajari. Untuk itu, guru  hendaknya 

selalu memantau  dan memperhatikan  aktivitas siswa dalam kegiatan  belajar 

mengajar agar guru dapat mengetahui siswa yang kurang aktif dan siswa yang aktif, 

karena ini akan berpengarh pada hasil belajar yang diperoleh siswa.  

Cara untuk mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

proses pembelajaran  adalah dengan  mengganti model pembelajaran yang selama ini  

tidak diminati lagi oleh siswa, seperti  pembelajaran yang dilakukan  dengan ceramah 

dan tanya jawab, model pembelajaran ini  me mbuat siswa jenuh dan tidak aktif. Agar 

siswa dapat belajar secara aktif maka dipilih pembelajaran yang mengutamakan  

keaktifan belajar siswa, sehingga siswa merasa senang dan tidak  jenuh dalam belajar. 

Salah satunya adalah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif.  

Model pembelajaran kooperatif tipe Open-Ended adalah bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang menyajikan suatu permasalahan yang 

memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu. Pembelajaran dengan 

model Open-Ended dapat diawali dengan menyajikan masalah-masalah terbuka 

kepada siswa. Kemudian kegiatan pembelajaran harus mengarahkan dan membawa 
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siswa dakam menjawab masalah sehingga merangsang kemampuan intelektual dan 

pengalaman siswa dalam proses menemukan suatu yang baru.  

Dengan pembelajaran kooperatif tipe Open-Ended siswa dapat bekerjasama dan 

belajar dalam menyelesaikan materinya. Dari uraian tersebut dapat dinyatakan  bahwa 

dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Open-Ended dapat meningkatkan  

aktivitas dan hasil belajar siswa. 

 

 

C. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan koneksi matematis siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan model Open-Ended lebih baik dibandingkan 

yang diajarkan dengan model konvensional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di sekolah SMP Muhammadiyah 5 

Medan  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada seemester genap dari bulan Januari – Maret 

2018 Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 5 Medan yang berjumlah 66 orang. 

2. Sampel  

Sampel penelitian sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIII A untuk pengajaran 

dengan pengajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Open-Ended 

dengan jumlah siswa 33 orang, kelas VIII B untuk pengajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional dengan jumlah siswa 33 orang. 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek yang penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian. 

1. Variabel Bebas 

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajan yang digunakan yaitu model pembelajaran koperatif tipe Open-

Ended. 

2. Variabel Terkait 

Yang menjadi variabel terkait dalam penelitian ini adalah kemampuan 

koneksi matematis siswa pada materi pokok Dalil Pythagoras di kelas VIII. 

D. Desain Penelitian 

Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Desain Penelitian 

kelas Pre-test perlakuan Post-test 

VIII A T1 Model pembelajaran Open-
Ended 

T2 

VIII B T1 Model pembelajaran 
konvensional 

T2 

 

T1 : perlakuan tes awal pada kedua kelas 

T2 : pemberian tes akhir pada kedua kelas 
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E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian diartikan sebagai alat yang dapat menunjukkan 

sejumlah data yang diasumsikan dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan dan menguji hipotesis peneliti. 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini dapat digunakan alat 

pengumpulan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti yaitu: 

1. Tes 

Tes adalah cara yang dapat dipergunakan atau prosedur yang perlu 

ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang 

berebntuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-perintah yang harus dikerjakan 

testee, sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut 

dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee 

(Sudijono, A, 2013:66 ).Tes yang diberikan adalah tes kemampuan koneksi 

matematis siswa yang diambil dari materi dalil pythagoras berbentuk uraian 

(essay testi) antara lain: 

a. Pretest 

Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal koneksi matematis 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terdiri dari 4 soal. 
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b. Post-test 

Post-test digunakan untuk mengukur kemampuan akhir koneksi matenatis 

siswa setelah proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Open-Ended  Post-test terdiri dari 4 soal. 

 

2. Observasi 

Menurut sudjana (2005:84) observasi adalah alat penelitian yang 

digunakan untuk mengukur tingkah laku individu maupun proses terjadinya 

sesuatu kegiatan yang dapat diamati. Tujuannya adalah untuk mengamati 

aktivitas pembelajaran yang berpedoman pada lembar observasi sesuai skenario 

pembelajaran yang telah disiapkan seta memberikan penilaian berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan. 

 
Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran  

No Aspek yang diamati 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 Menyampaikan tujuan pembelajaran/model 
pembelajaran. 

    

2 Menyampaikan poin-poin pelajaran yang harus 
didiskusikan siswa. 

    

3 Memberikan tugas/pertanyaan kepada siswa     

4 Mengorganisir siswa untuk belajar kelompok (membagi 
siswa ke dalam kelompok, mendorong siswa untuk 
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menyelesaikan tugas yang diberikan). 

5 Membimbing/mengamati siswa menyelesaikan tugas.     

6 Membimbing/mendorong siswa untuk menyajikan hasil 
belajar kelompok di depan kelas. 

    

7 
Membantu menganalisis dan mengevaluasi hasil belajar 
kelompok (Membimbing  memecahkan/menyelesaikan 
tugas yang belum tuntas). 

    

8 Membimbing siswa menyimpulkan hasil pembelajaran / 
memberikan tes. 

    

 
 
 

Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran  

 

No Aspek yang diamati 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kesiapan siswa untuk menerima materi pembelajaran.     

2 Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru atau 
siswa. 

    

3 Membaca/mencermati (buku siswa).     

4 

Bekerja  dalam  menyelesaikan  tugas meliputi 
a. Menyelesaikan tugas individu 
b. Bekerja menyelesaikan tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya (kelompok asal). 

    

5 
Bertanya antar siswa / guru, termasuk juga 

a. Menyatakan pendapat / ide. 
b. Menanggapi pertanyaan guru/teman. 

    

6 Menyajikan hasil belajar kelompok di depan kelas.     

7 Mengkaji ulang hasil belajar kelompok meliputi.     

8 Menyimpulkan hasil pembelajaran dan menjawab tes.     

 

Keterangan: 
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1 : Kurang Baik 3 : Baik 

2 : Cukup   4 : Sangat Baik 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas Tes 

Setelah tes dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan atau tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi yang 

diberikan. Untuk mengetahui validitas tes uraian digunakan rumus korelasi 

Product Moment Person sebagai berikut : 

rxy =   ∑    (∑ )(∑ ) {( ∑   (∑ ) )( ∑   (∑   )} (Arikunto, 2016:213)  

dimana : rxy = koefisien korelasi produk moment 

  n = Jumlah responden 

  x = Skor item 

  y = Skor total 

sebagai pembanding setelah diperoleh rxy, maka harus kita tentukan rtabel 

dengan df = n-2. Dengan menggunakan tabel harga kritik korelasi (α = 

5%). Hasil perhitungan koefisien korelasi, item soal dapat dinyatakan 

valid jika r hitung > dari r tabel.  

Kegiatan validitas ini di lakukan di MTS AL-Ittihadiyah Dolok Masihul 

T.P 2017/2018. 
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Dari hasil uji validitas terhadap 12 soal yang diuji, terdapat 8 soal yang 

valid dan 4 soal yang tidak valid. 

b. Reliabilitas Tes 

Tes hasil belajar dikatakan reliabel apabila hasil – hasil pengukuran yang 

dilakukan menunjukkan hasil yang tetap sama. Untuk menghitung 

reliabilitas tes pada dasarnya dilihat dari kesejajaran hasil, sehingga 

digunakan teknik korelasi. Untuk mencari reliabilitas tes uraian digunakan 

rumus Alpha sebagai berikut : 

 

 r11 =         1 − ∑   ∑     (Arikunto,2016:239)    

Dimana :  r11 = Realibilitas tes 

   n = Banyaknya butiran soal 

   ∑      = Jumlah varians butiran 

   ∑      = Varians total 

Varians dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

  = ∑  − (∑ )    

Untuk menafsirkan reliabilitas dari soal tersebut maka harga perhitunga n 

dikonfirmasi ke tabel harga kritik r tabel product moment dengan α = 

0,05 jika r hitung > r tabel maka soal reliabel. 
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Dari hasil uji reliabilitas terhadap 12 dapat diketahui bahwa reliabilitas 

dari soal-soal tersebut adalah sedang. 

 

c. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran menunjukan apakah suatu butir soal tergolong sukar, 

sedang atau mudah. Butir soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu 

mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk menghitung indeks kesukaran soal bentuk 

uraian dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

   =       

Dimana : P = Indeks Kesukaran 

                 B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

                 JS = Jumlah selurus peserta tes 

untuk menafsirkan angka indeks kesukaran item dapat digunakan kriteria 

berikut : 

 = 0,0   soal terlalu sukar 

0,00 <   ≤ 0,30 soal sukar 

0,30 <   ≤ 0,70 soal sedang 

0,70 <   ≤ 1,0  soal mudah 

   = 1,00   soal terlalu mudah 

Dari hasil uji tingkat kesukaran dari 12 soal,dapat diketahui bahwa tingkat 
kesukaran soalnya adalah sedang. 

d. Daya Pembeda 
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Daya pembeda bertujuan untuk mengetahui siswa yang berkemampuan 

tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menguji daya pembeda, siswa 

harus dibagi kedalam dua kelompok (atas – bawah) dimulai dari siswa yang memiliki 

skor tinggi sampai yang rendah dengan rumus :  =     −               

Keterangan: 

D  :indeks diskriminasi 

NA :banyaknya peserta kelompok atas 

NB :banyaknya peserta kelompok bawah 

BA :banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB :banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar 

Untuk menafsirkan daya beda dapat digunakan kriteria berikut: 

0,40 ke atas :sangat baik  

0,30-0,39  :baik 

0,20-0,29  :cukup,soal perlu diperbaiki 

0,19 kebawah :kurang baik,soal harus dibuang 

Dari uji daya pembeda terhadap 12 soal, dapat diketahui bahwa ada 

beberapa soal yang layak digunakan. 

2. Uji prasyarat 

a. Uji Normalitas 
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Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini dari 

distribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini digunakan model lilliefors 

dengan prosedur: 

a. Hipotesis 

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdisribusi normal 

1. Pengamatan X1, X2, X3... Xn disajikannya Z1, Z2, Z3,...Zn dengan                 

rumus Zt = 
      

X dan S masing-masing merupakan rata-rata dari simpangan baku sampel. 

2. Untuk tiap bilangan ini menggunakan daftar distribusi normal, kumulatif, 

kemudian dihitung peluang F(Z1) = P(Z < Z1) 

3. Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2, Z3,...Zn yang lebih kecil atau sama 

dengan Zi. Jika proporsi duinyatakan oleh s(Zi) maka: 

S(Zi) = 
      …            

4. Menghitung selilish F(Zi) – S(Zi), kemudian ditentukan n harga mutlaknya 

yang terbesar dinyatakan dengan L0. 

5. Untuk mengambil kenormalan data, maka dibandingkan antara nilai L0 

dengan nilai kritis L dari daftar L pada uji lilliefors. 

b. Keputusan uji 

H0 ditolak jika L terletak di daerah kritik 
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c. Kesimpulan  

1) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika L0 < L 

2) Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika L0 > L 

b. Uji Homogenitas 

Untuk menguji kesamaan varians digunakan uji F sebagai berikut: 

a) Hipotesis 

H0 :     =     kedua populasi mempunyai varians yang sama. 

H1 :     ≠     kedua populasi mempunyai varians yang berbeda 

Keterangan     : varians kelas eksperimen     : varians kelas kontrol 

Kesamaan varians ini akan diuji dengan rumus 

              F=                                  
b) Kriteria pengujian 

Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima 

Jika Fhitung ≥ Ftabel maka H0 ditolak 

 

Dimana F  (v1, v2) didapat dari daftar distribusi F dengan peluang  , 

sedangkan derajat kebebasan v1 dan v2 masing-masing sesuai dk = (n1 – 1) 

dan dk penyebut = (n2-1) pembilang dan taraf nyata   = 0,05 

3. Uji Hipotesis 
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Hipotesis yang akan di uji pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan koneksi matematis siswa lebih baik dengan 

menggunakan model Open-Ended 

a. Uji hipotesis 

Untuk mengetahui kemampuan koneksi matemati siswa lebih baik maka 

dapat diuji menggunakan rumus rata-rata skor (mean) dan standar deviasi. Mean dan 

standar deviasi diperoleh dari nilai kemampuan awal dan kemampuan akhir koneksi 

matematis siswa pada kelas eksperimen. 

 ̅ = ∑     

 

Keterangan:  ̅  : Rata-rata skor (mean)  ∑     : Jumlah skor siswa 

N :Jumlah siswa 

 

   =   ∑    (∑   ) (   )  

Keterangan:       : Nilai standar deviasi kelas eksperimen      : Skor siswa 
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N : Jumlah siswa   

2. Kemampuan koneksi matematis siswa lebih baik dengan model 

konvensional 

a. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa lebih baik maka 

dapat diuji dengan menggunakan rumus rata-rata skor (meaan) dan standar deviansi. 

Mean dan standar deviansi diperoleh dari nilai kemampuan awal dan kemampuan 

akhir koneksi matematis siswa pada kelas kontrol. 

 ̅ = ∑     

Keterangan:  ̅  : Rata-rata skor (mean) ∑     : Jumlah skor siswa 

N :Jumlah siswa 

   =   ∑    (∑   ) (   )  

Keterangan:      : Nilai standar deviasi kelas kontrol      : Skor siswa 

N : Jumlah siswa   
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3.  Kemampuan koneksi siswa lebih baik dengan model Open-Ended dari 

pada model konvensional 

 a.  Hipotesis statistik 

H0 : µ1 < µ1 ( kemampuan koneksi matematis dengan menggunakan model 

Open-Ended tidak lebih baik dibandingkan dengan kemampuan 

koneksi matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

konvensional) 

H1 : µ1 > µ1 ( kemapuan koneksi siswa dengan menggunakan model Open-

Ended  lebih baik atau tidak sama dengan kemampuan koneksi 

matematis siswa dengan model konvensional). 

 

b. Uji Hipotesis 

Untuk menghitung hipotesis tersebut digunakan uji-t.  =  ̅ −  ̅  1   + 1   

 = (  − 1)   + (  − 1)     +   2  

 

Keterangan:  ̅   :nilai rata-rata kelas eksperimen  ̅   :nilai rata-rata kelas kontrol 
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    :banyak siswa kelas eksperimen     :banyak siswa kelas kontrol      :variansi kelompok kelas eksperimen      :variansi kelompok kelas kontrol     :deviasi baku gabungan 

Kriteria pengujian dalam hal ini adalah H1 diterima, jika thitung ≥ ttabel 

dan H0 diterima, jika thitung < ttabel. Dimana  ttabel diperoleh dari daftar 

distribusi t dengan df = (n1 + n2), dengan α=0,05. 
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 
A. Hasil Penelitian 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan pengukuran pada 

kemampuan koneksi matematis siswa dengan pemberian tes yang terdiri dari pretest 

dan posttest. Selanjutnya data-data ini diolah dengan tahapan mulai dari uji coba 

instrumen, pengujian prasyarat dan pengujian hipotesis. 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

Pelaksanaan dalam tahap uji coba ini peneliti meminta kesediaan 32 siswa 

untuk menjawab tes yang telah disediakan. Dari hasil uji coba validitas dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel dengan syarat rhitung > rtabel, Maka dari 12 soal 

terdapat 4 soal yang tidak valid dan akan dibuang dari instrumen sedangkan yang 

digunakan untuk soal posttest adalah soal yang valid. 

Tabel 4.1 
Hasil Uji Coba Validitas 

No Soal rhitung rtabel Keterangan 
1 0,4848  

0,349 
Valid 

2 0,4818 Valid 
3 0,2960 Tidak Valid 
4 0,3801  Valid 
5 0,2612 Tidak Valid 
6 0,3778  Valid 
7 0,1256 Tidk Valid 
8 0,6642 Valid 
9 0,3960 Valid 
10 0,4702 Valid 
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11 0,3910 Valid 
12 0,2617  Tidak Valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil perhitungan yang menggunakan rumus Alpa, diketahui r11 = 

0,4434 dan rtabel = 0,349, karena r11 > rtabel maka instrumen ini termasuk dalam kategori 

reliabilitas sedang. 

 Tabel 4.2 
Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal 

No Soal si2 r11 Keterangan 
1 1,209 

0,4434 Reliabilitas  
Sedang 

2 1,452 
3 1,464 
4 1.777 
5 1,272 
6 3,402 
7 1,187 
8 2,058 
9 2,147 
10 2,359 
11 3,897 
12 1,277      21,736   

 

c. Taraf Kesukaran  

Berdasarkan hasil perhitungan taraf kesukaran dari kemampuan siswa dalam 

menjawab soal, terdapat  soal-soal yang tergolong kategori sedang 
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Tabel 4.3 
Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran 

 

No Soal Indeks 
Kesukaran Keterangan 

1 0,53125 Sedang 
2 0,375 Sedang 
3 0,65625 Sedang 
4 0,375 Sedang 
5 0,53125 Sedang 
6 0,40625 Sedang 
7 0,53125 Sedang 
8 0,5 Sedang 
9 0,5 Sedang 
10 0,53125 Sedang 
11 0,3125 Sedang 
12 0,375 Sedang 

 
 

d. Daya Pembeda  

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda soal dengan mempertimbangkan 

kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh daya pembeda soal sebagai berikut. 

 
Tabel 4.4 

Daya Pembeda Butir 
 

No Soal Daya Pembeda Keterangan 
1 0,4375 Baik 
2 0,5 Baik 
3 0,1875 Jelek 
4 0 Jelek 
5 -0,0625 Jelek 
6 0,1875 Jelek 
7 -0,0625 Jelek 
8 0,25 cukup 
9 0,375 Baik 

10 0,375 Baik 
11 0 Jelek 
12 0,375 Baik 
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2. Deskripsi Hasil Data Penelitian 
 

a. Data Posttest Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 

 
Berikut adalah hasil perhitungan nilai posttest kelas ekperimen dan Kelas 

Kontrol dengan masing-masing sampel 33 orang. 

 
 

Tabel 4.5 
Hasil Posttest Kelas Eksperimen  

 
Nilai Mean N Standart 

Deviasi 
Min  Max  Varians 

Posttest 89,879 33 6,594 80 100 43,485 
 

 
Dari nilai posttest diperoleh rata-rata sebesar 89,879, nilai maksimum 100, 

nilai minimum adalah 80.  

Tabel 4.6 
Hasil Posttest Kelas Kontrol 

 
Nilai Mean N Standart 

Deviasi 
Min  Max  Varians 

Posttest 86,181 33 9,671 75 100 58,841 
 

Dari nilai posttest kelas kontrol tersebut diperoleh nilai rata-rata sebesar 

86,181, nilai maksimum 100, nilai minimum adalah 75. Berdasarkan kedua 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas esperimen lebih 

tinggi dibanding kan kelas kontrol. 
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3. Analisis Data Tahap Akhir 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Dari data hasil penelitian yang 

dikumpulkan, maka uji normalitas kemampuan koneksi matematis siswa dapat dilihat 

dari nilai posttest kelas eksperimen  dan kontrol pada tabel berikut: 

  
 

 
Tabel 4.7 

Ringkasan Hasil Analisis Uji Normalitas 
 

 Nilai Posttest 
Eksperimen  Kontrol 

N 33 33 
Taraf Signifikan 0,05 0,05 

Ltabel 0,154 0,154 
Lhitung 0,129 0,139 

 

Berdasarkan tabel di atas dan perhitungan pada lampiran diperoleh bahwa 

Lhitung < Ltabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelas yang diteliti 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

 Pengujian homogenitas data bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok 

mempunyai varians yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan 

uji kesamaan kedua varians, yaitu uji F. Berikut adalah tabel nilai uji homogenitas   

posttest pada kelas eksperimen  dan kontrol. 
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Tabel 4.8 
Ringkasan Hasil Analisis Uji Homogenitas 

 
 Nilai Posttest 

Ekperimen  Kontrol 

N 33 33 

Taraf Signifikan 0,05 0,05 

Varians (s2) 43,485 48,841 

Ftabel 1,865 

Fhitung 1,353 

  

Berdasarkan tabel di atas diperoleh Fhitung = 1,353 dan Ftabel = 1,865. Dengan 

demikian dapat dilihat bahwa Fhitung < Ftabel yakni 1,353 < 1,865. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima. Hal ini membuktikan bahwa kedua kelas homogen.  

     
c. Uji Hipotesis Penelitian (Data Perbandingan Rata-Rata Posttest Kemampuan 

Koneksi Matematis Kelas Eksperimen  dan kontrol) 

Berikut adalah hasil perhitungan nilai kedua posttest dengan sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VIII-A  dan VIII-B masing-masing kelas terdiri dari 33 

orang.  

 
Tabel 4.9 

Perbandingan Nilai Rata-Rata Posttest  
 

Kelas N Min Max Mean Varians Standart 
Deviasi 

thitung ttabel 

Eks  33 80 100 89,879 43,485 6,594 2,099 1,997 kontrol 33 75 100 86,181 58,841 9,671 
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan koneksi 

matematis siswa  kelas eksperimen  setelah diberikan pembelajaran dengan Model 

Open-Ended yaitu 89,879 lebih tinggi daripada nilai rata-rata kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas kontrol setelah diberikan pembelajarajan dengan model 

konvensional yaitu 86,181. Berdasarkan perbedaan nilai rata-rata tersebut diperoleh 

thitung (2,099) > ttabel (1,997) sehingga H1 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dengan model Open-Ended lebih baik 

daripada kemampuan koneksi matematis siswa dengan model pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Pembahasan  Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiya 05 Medan T.P 

2017/2018 dimana sampel penelitiannya adalah kelas VIII-A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol. Analisis data penelitian setelah 

proses pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan model pembelajaran Open-

Ended pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol, menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa kedua kelas lebih 

baik. Selain itu nilai rata-rata posttest dari kedua kelas tersebut memiliki perbedaan, 

pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 89,879 sedangkan pada kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata 86,181. Dari nilai rata-rata posttest terlihat bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa lebih baik dengan model pembelajaran Open-
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Ended daripada kemampuan koneksi matematis siswa dengan model pembelajaran 

konvensional. Selain itu hasil perhitungan data dengan uji-t diperoleh nilai thitung > 

ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa lebih 

baik dengan model pembelajaran Open-Ended dibandingkan dengan kemampuan 

koneksi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Adapun uji normalitas kemampuan koneksi matematis siswa dengan kedua 

kelas menunjukkan bahwa nilai posttes memiliki distribusi normal. Selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas terhadap kedua kelas dan memiliki variansi yang sama 

atau homogen.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Dari pengolahan data yang dilakukan, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rata-rata nilai posttest kemampuan koneksi matematis siswa dengan 

model Open-Ended  pada kelas eksperimen sebesar 89,879. 

2. Rata-rata nilai posttest kemampuan koneksi matematis siswa dengan 

model konvensional pada kelas kontrol sebesar 86,181. 

3. Dengan menggunakan uji normalitas diperoleh bahwa kedua sampel 

berdistribusi normal dengan ketentuan Lhitung < Ltabel. 

4. Dengan menggunakan uji homogenitas diperoleh bahwa kedua sampel 

memiliki varians yang sama atau homogen dengan ketentuan Fhitung < 

Ftabel. 

5. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan uji-t  

diperoleh thitung = 2,099 dan ttabel = 1,997 sehingga thitung > ttabel. Dengan 

demikian diambil kesimpulan bahwa kemampuan koneksi matematis 

siswa dengan model pembelajara Open-Ended lebih baik dibandingkan 

kemampuan koneksi matematis siswa dengan model pembelajaran 

konvensional.   

 
B.  Saran  

Dalam kegiatan pembelajaran, gaya kognitif siswa ikut mempengaruhi 

koneksi matematis siswa. Diharapkan diperoleh pendekatan pembelajaran 
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yang efektif untuk diterapkan pada siswa khususnya yang memiliki gaya 

kognitif field dependent dimana koneksi matematika belum sebaik field 

independent. Oleh karena itu disarankan kepada peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian sejenis untuk lebih memperhatikan kebutuhan siswa 

dengan gaya kognitif field dependent dengan penerapan tutor sebaya, dimana 

siswa yang sudah paham diharuskan membantu siswa lain yang masih 

mengalami kesulitan. Harapannya diperoleh kerjasama yang baik dalam 

proses pembelajaran sehingga baik pada siswa dengan gaya kognitif field 

independent maupun field dependent dapat memperoleh prestasi belajar yang 

optimal. 
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